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PENGARUH GARANSI PRODUK DAN CITRA MEREK TERHADAP

KEPUTUSAN PEMBELIAN SMARTPHONE DI KOTA SOLO

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh garansi produk terhadap
keputusan pembelian konsumen dan pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian
konsumen. Jenis penelitian ini adalah penelitian metode survey dengan menggunakan
kuesioner. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 konsumen. Analisis data dalam
penelititan ini menggunakan analisis persamaan regresi linear berganda. Untuk menganalisis
data tersebut menggunakan program SPSS for windows release 15.1. Berdasarkan hasil
analisis persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel garansi produk mempunyai
pengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen dan variabel citra merek
terbukti mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen.

Kata kunci : Garansi Produk, Citra Merek, Keputusan Pembelian

ABSTRACK

The main objective of this research was to determine the influence of product
guarantee on purchasing decision and determine the brand image on purchasing decision.
The type of this research is survey method research by using questionnaire. The sampling
totaling 100 consumers. Analysis of the data in this study using multiple linear regression
analysis. To analyze the data using SPSS program for windows release 15.1, showed tha t
product guarantee has a significant influence on purchasing decision and brand image.has a
significant influence on purchasing decison..

Keyword : Product Guarantee, Brand Image, Purchasing Decision

1. PENDAHULUAN

Smartphone merupakan salah satu kebutuhan masyarakat modern saat ini yang
akan menunjang aktifitasnya. Kebutuhan ini begitu diperhatikan oleh perusahaan
elektronik sehingga bermunculan banyak berbagai merek-merek smartphone. Semakin
majunya teknologi informasi dan taraf hidup masyarakat mengakibatkan semakin
meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap kualitas pelayanan dan produk yang
digunakan. Kebutuhan smartphone telah menjadi kebutuhan gaya hidup yang dianggap
penting bagi sebagian masyarakat modern saat ini. Fenomena tersebut mendukung
munculnya banyak smartphone yang menawarkan produknya untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat akan teknologi dalam hal berkomunikasi.



Terdapat beberapa merek smartphone yang bersaing di Indonesia antara lain
Samsung, Apple, Nokia, BlackBerry, Sony, LG, Lenovo, dan lain-lain. Pasar smartphone
seperti ini menyebabkan persaingan yang ketat diantara para kompetitor usaha di bidang
telekomunikasi. Menurut hasil riset penjualan smartphone di pasar global pada tahun
2016 yang dikutip dari www.makemac.com (2017) mengungkapkan bahwa merek
Samsung adalah yang melakukan penjualan tertinggi yaitu 95,3 juta unit, kemudian
merek Apple (produsen iPhone) berhasil menjual sebanyak 50 juta unit, Huawei sebanyak
30,6 juta unit, Xiaomi 29,8 juta unit, Microsoft 22,8 juta unit, dan merek lainnya 19,9 juta
unit. Sementara di penjualan smartphone di Kota Solo belum ada yang melakukan riset,
namun dari hasil wawancara dengan pemilik Java Cell (Matahari Singosaren), minat
penduduk Kota Solo terhadap smartphone masih dikuasai oleh Samsung, namun Kini
smartphone produk China seperti Xiaomi, Asus, Huawei sudah mulai digemari.

Banyaknya jenis dan merek smartphone yang ditawarkan di pasar membuat
konsumen memiliki banyak pilihan dan hal ini sangat mendorong para produsen untuk
menjual produknya dengan kualitas yang baik dan harga yang komptetitif. Produsen
Smartphone yang melihat sebuah fenomena bahwa semakin meningkatnya pengguna
smartphone di Indonesia, membuat mereka berlomba-lomba untuk memenuhi kebutuhan
atau keinginan para konsumennya dan juga terus berusaha untuk menguasai pangsa pasar
yang ada. Produk smartphone ini di Indonesia dikuasai oleh beberapa produsen
Smartphone besar seperti Samsung, Advan, Apple, Oppo, Sony dan sebagainya. Faktor-
faktor yang menjadi alasan bagi konsumen untuk melakukan pembelian terus
ditingkatkan, seperti fitur, harga, citra merek, promosi, garansi, kualitas produk, dan lain-
lain. Para produsen smartphone terus melakukan perbaikan kualitas dan melakukan
inovasi-inovasi produk, serta terus melakukan bauran produknya.

Tingginya tingkat persaingan baik untuk produk yang serupa maupun produk yang
berbeda, menyebabkan konsumen bertindak selektif dalam melakukan keputusan
pembelian. Kondisi tersebut menuntut perusahaan untuk dapat mengikuti keinginan dan
kebutuhan konsumen yang semakin kompleks. Untuk itu, perusahaan harus memahami
perilaku konsumen dalam menentukan keputusan dalam mengambil keputusan untuk
membeli.

Swastha dan Irawan (2008) menyatakan keputusan pembelian adalah sebagai
sebuah pendekatan penyelesaian masalah pada kegiatan manusia untuk membeli suatu
barang atau jasa dalam memenuhi keinginan dan kebutuhannya yang terdiri dari

pengenalan kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi, evaluasi terhadap alternatif
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pembelian, keputusan pembelian, dan tingkah laku setelah pembelian. Pengambilan
keputusan merupakan suatu kegiatan individu secara langsung.

Menurut Kotler dan Armstrong (2008) ada banyak faktor yang mempengaruhi
konsumen dalam melakukan pembelian suatu produk atau jasa. Biasanya konsumen
selalu mempertimbangkan kualitas, harga dan produk sudah yang sudah dikenal oleh
masyarakat. Beberapa atribut yang ada dalam sebuah produk yaitu kualitas produk, fitur
produk dan desain produk. Keputusan konsumen didasari atas beberapa hal, seperti citra
merek, harga, kualitas produk, dan garansi.

Konsumen atau pelanggan biasanya mempunyai kebiasaan untuk berbagi
informasi dengan teman-teman mereka tentang produk-produk yang menurut persepsi
mereka mempunyai nilai yang tinggi. Menurut Setiadi (2013), peningkatan merek yang
diberikan kepada konsumen yang mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan
pembelian maka keputusan merek akan tercipta. Ketika citra merek yang diberikan
mampu memenuhi pengharapan konsumen, maka konsumen yang bersangkutan akan
merasa puas dengan harga penjualan yang diberikan.

Selain itu, layanan pelengkap (supplementary service) merupakan pendukung
jalannya fungsi daripada bisnis pokok yang dijalani perusahaan, salah satunya adalah
garansi produk. Memberikan garansi berarti mengeluarkan tambahan ongkos bagi
produsen secara signifikan dari total penjualan. Garansi menunjukkan nilai yang
signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini karena konsumen tidak tahu kualitas
produk yang sebenarnya sebelum mereka memakainya dalam jangka waktu tertentu
setelah pembelian. Untuk itu konsumen perlu diberikan garansi terhadap produk untuk
waktu yang lebih lama. Dengan demikian, konsumen memiliki keyakinan terhadap
produk dan melakukan pembelian (Putra dan Seminari, 2014). Berdasarkan uraian di atas
mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH GARANSI
PRODUK DAN CITRA MEREK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
SMARTPHONE DI KOTA SOLO.”

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan kuesioner, yaitu penulis
membuat kuesioner atau angket yang akan dibagikan kepada responden untuk diisi sesuai
dengan keadaan dirinya. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh garansi
produk dan citra merek terhadap keputusan pembelian smartphone. Penelitian mengambil



lokasi di Kota Solo, khususnya di pusat perbelanjaan smartphone di Matahari Singosaren.
Pengambilan sampel yang akan diambil adalah sebanyak 100 responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan convenience sampling yaitu memilih sampel yang
mudah ditemui, subyek sampel tidak terbatas dan peneliti memiliki kebebasan untuk
memilih sampel yang paling cepat serta murah (Indriantoro dan Supomo, 2000), sehingga
konsumen yang diteliti adalah 100 orang konsumen yang mudah ditemui dan terjadi pada
saat melakukan pembelian smartphone.

2.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Teknik ini untuk melihat seberapa besar pengaruhnya variabel independen
terhadap dependennya, dan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak
langsung hubungan antara penaruh inovasi produk terhadap keputusan pembelian
lewat persepsi konsumen dengan perluasan 2 persamaan regresi. variabel
independnya garansi produk, citra merek, serta dependennya keputusan
pembelian.

22 Ujit

Digunakan untuk menguji signifikan dari koefisien regresi secara
individual variabel independen dengan variabel dependen. Kriteria pengujian
adalah apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas (p) < 0,05, maka uji t
signifikan dan Ho ditolak. Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas (p) >
0,05, maka uji t tidak signifikan dan Ho diterima..

23 Uji F

Digunakan untuk menguji koefisienregresi secara bersama-sama variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara serentak/simultan.
Jika Fritung < Fraver berarti tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat, Ho ditolak bila F hitung > F tabel yang berarti ada pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat.

2.4 Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinan merupakan alat pengujian yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar kontribusi yang dapat dihasilkan dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara O
dan 1. Nilai R* mendekati 1 berarti mampu memberikan hampir semua

informasi dalam memprediksi variabel dependen



3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengaruh Garansi Produk Terhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan hasil uji t untuk garansi produk memperoleh nilai thitung > tiabel
yaitu 3,638 > 1,980 diterima pada taraf signifikansi 5% (p<0,05). Artinya garansi
produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian smartphone dan hipotesis
pertama dinyatakan dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan
pembelian smartphone ditentukan oleh persepsi responden terhadap garansi
produk.
3.2 Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa citra merek memperoleh nilai
thitung > traner Yaitu 4,254 > 1,980 diterima pada taraf signifikansi 5% (p<0,05). Artinya
citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian dan hipotesis kedua
dinyatakan dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian
smartphone ditentukan oleh citra dari merek. Jika merek smartphone memiliki citra
yang kuat di hati konsumen, maka kecenderungan konsumen untuk membeli semakin

meningkat.

4 PENUTUP

4.1 Kesimpulan
a. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa garansi produk berpengaruh
terhadap keputusan pembelian smartphone di kota solo. Artinya semakin lama
garansi yang diberikan, maka semakin mengurangi risiko konsumen saat
menggunakan produk sehingga kecenderungan untuk membeli semakin meningkat.
b. Berdasarakan hasil analisis menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh terhadap
keputusan pembelian smartphone di kota solo. Artinya merek smartphone
memiliki citra yang kuat, maka kecenderungan konsumen untuk membeli semakin

meningkat
c. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa garansi produk dan citra merek
secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian smartphone.
Artinya keputusan konsumen untuk membeli smartphone ditentukan oleh garansi
produk dan citra merek. Jika produk smartphone memberikan garansi dan merek
smartphone memiliki citra yang kuat di hati konsumen, maka kecenderungan

konsumen untuk membeli smartphone semakin meningkat.



4.2 Keterbatasan Penelitian

a. Dalam penyebaran dan pengisian kuesioner tidak didampingi oleh peneliti
sehingga dimungkinkan dalam menjawab kuesioner yang disediakan tidak
mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

b. Sampel yang diteliti hanya terbatas pada responden yang berkunjung ke gerai
smartphone di Matahari Singosaren Surakarta, sedangkan pengunjung yang
melakukan pembelian smartphone di gerai atau toko yang berbeda tidak
diteliti, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan pada populasi
yang lebih luas.

4.3 Saran

a. Produsen disarankan memberikan garansi yang lebih lama sehingga konsumen
lebih nyaman menggunakan produk dan percaya

b. Ketepatan waktu dalam penanganan klaim garansi sebagai bagian dari
pemberian garansi perlu ditingkatkan, sehingga ketepatan klaim garansi
meningkat dan dapat meningkatkan minat beli konsumen.

c. Produsen juga perlu lebih intensif dalam mengkomunikasikan ciri-ciri merek
produk smartphone melalui iklan, sehiingga konsumen lebih kuat ingatannya
terhadap merek produk.

d. Produsen perlu mempertahankan atau bahkan meningkatkan kualitas produk

agar citra merek tetap baik di hati konsumen
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